




1.1.  Latar Belakang  
Tanah merupakan media tumbuh tanaman yang banyak mengandung 
mikroorganisme, beberapa diantaranya cenderung berkoloni disekitar perakaran/ 
rizosfer tanaman dan beraktivitas menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman 
baik secara langsung maupun tidak langsung dan dapat berkontribusi 
menggantikan input anorganik (Kafrawi dkk., 2015). Adanya Pengembangan 
sektor perkebunan yang seringkali menghadapi masalah akibat ketersediaan lahan 
subur yang terbatas, rendahnya daya dukung kesuburan tanah dan tingkat agregat 
oleh bahan induk tanah yang miskin unsur hara (Nurmas dkk., 2014). Pemakaian 
pupuk sintetis yang makin meningkat setiap tahun mengindikasikan terjadinya 
penurunan efisiensi pemupukan (Saraswati dan Sumarno, 2008).  
Pemberian pupuk kimia secara terus menerus pada area perkebunan 
menyebabkan residu pupuk kimia pada tanah perkebunan (Soepardi, 1983). Efek 
yang ditimbukan adalah tanah menjadi jenuh dan kurang subur (terdegradasi) 
sehingga membutuhkan reklamasi. Salah satu alternatif dalam pengembalian 
kesuburan tanah di area perkebunan adalah dengan menggunakan pupuk organik 
hayati (POH). Pupuk tersebut berupa inokulan yang memanfaatkan 
mikroorganisme (Widawati, 2015).  
PGPR memiliki peranan penting bagi tumbuhan, misalnya sebagai 
pengendali biologi melalui kompetisi, produksi antibiotik, induksi resistensi 
tanaman, produksi fitohormon, dan peningkatan ketersediaan hara melalui fiksasi 
nitrogen (Aryantha dkk., 2004). Pengaruh PGPR secara langsung dalam 
meningkatkan pertumbuhan tanaman terjadi melalui berbagai mekanisme, 
diantaranya fiksasi nitrogen bebas yang ditransfer ke dalam tanaman, produksi 
siderofor yang mengkhelat besi (Fe) dan membuatnya tersedia bagi akar tanaman, 
melarutkan mineral seperti fosfor dan sintesis fitohormon seperti auksin. Pengaruh 
tidak langsung dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman terjadi melalui 
penekanan dari fitopatogen yang dilakukan melalui mekanime yang berbeda. Ini 
termasuk kemampuan dalam memproduksi siderofor yang mengkhelat Fe, 
menjadikannya tidak tersedia bagi patogen, kemampuan dalam mensintesis 
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metabolit anti jamur seperti antibiotik, yang menekan pertumbuhan patogen 
jamur, kemampuan untuk bersaing secara sukses dengan patogen untuk nutrisi 
atau unsur hara atau tempat khusus dalam perakaran tanaman, dan kemampuannya 
dalam menimbulkan resistensi sistemik (Dewi dkk., 2007). 
Populasi mikroorganisme di rizosfer umumnya lebih banyak dan beragam 
dibandingkan pada tanah nonrizosfer (Niswati dkk., 2008). Aktivitas 
mikroorganisme rizosfer dipengaruhi oleh eksudat yang dihasilkan oleh perakaran 
tanaman. Beberapa mikroorganisme rizosfer berperan dalam siklus hara dan 
proses pembentukan tanah, pertumbuhan tanaman, memengaruhi aktivitas 
mikroorganisme, serta sebagai pengendali hayati terhadap patogen akar 
(Simatupang, 2008). Secara umum mikroorganisme dapat hidup baik pada 
kelembaban yang cukup, salah satunya yaitu pada perkebunan karet yang 
dicirikan oleh beragamnya tumbuhan  yang tumbuh bersamaan dengan pohon 
karet, sehingga secara langsung mempengaruhi kelimpahan dan komposisi 
tumbuhan bawah (Jobsi, 2001). 
Menurut Saraswati dkk. (2007) fungsi mikroorganisme di dalam tanah 
dibagi menjadi empat, yaitu sebagai penyedia unsur hara dalam tanah, perombak 
bahan organik dan mineralisasi organik, memacu pertumbuhan tanaman dan 
sebagai agen hayati pengendali hama dan penyakit tanaman. Mikrobia dalam 
tanah tersebut memiliki banyak peran penting di tanah terutama dalam daur unsur 
organik untuk kehidupan seperti penghasil hormon IAA. Hormon IAA adalah 
auksin endogen yang berperan dalam perkembangan akar, menghambat 
pertumbuhan tunas samping, merangsang terjadinya absisi, serta berperan dalam 
pembentukan jaringan xylem dan floem (Silitonga dkk., 2008). 
Hasil penelitian Sutariati dkk. (2006) Rizobakteri dari kelompok Bacillus 
spp. dan Pseudomonas spp. dilaporkan mampu melarutkan fosfat dan isolat 
Bacillus spp. mampu mensintesis hormon tumbuh IAA. Bacillus sp. juga dapat 
memberikan pengaruh menguntungkan terhadap perkembangan dan pertumbuhan 
tanaman, yaitu sebagai rizobakteri perangsang pertumbuhan tanaman (plant 
growth promoting rhizobacteria, PGPR). Bakteri tersebut juga menghasilkan 
antibiotika yang dapat menghambat pertumbuhan patogen, mempunyai 
kemampuan mengoloni akar tanaman (Soesanto, 2008). 
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Pentingnya keberadaan PGPR bagi tanaman karena dapat menghasilkan 
hormon IAA, pelarut fosfat dan berguna sebagai agen biokontrol. Untuk itu perlu 
dilakukan penelitian mengenai keberadaan bakteri PGPR pada perkebunan karet, 
sehingga penulis telah melakukan penelitian dengan Judul “Isolasi dan 
Karakterisasi Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) dari Rizosfer 
Perkebunan Karet Rakyat Kab. Kampar”. 
1.2. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui populasi bakteri PGPR dan identifikasi genus bakteri PGPR 
yang berasal dari rizosfer perkebunan karet rakyat. 
2. Mengetahui aktifitas biologi bakteri PGPR (penghasil hormon IAA, 
pelarut fosfat dan agen biokontrol) yang berasal dari rizosfer perkebunan 
karet rakyat. 
 
1.3. Manfaat Penilitian 
Manfaat penelitian ini adalah didapatkan isolat bakteri PGPR sumber 
mikroorganisme yang bisa digunakan dalam pembuatan biofertilizer guna 
meningkatkan kesuburan tanah. 
 
1.4. Hipotesis 
Didapatkan bakteri PGPR dari rizosfer tanah perkebunan karet yang 
memiliki aktifitas biologi (penghasil hormon IAA, pelarut fosfat dan agen 
biokontrol). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
